Sebagai dosen Bahasa Arab di Fakultas 
Syari'ah, saya akan memberikan kajian 
lengkap tentang Asmaul Husna jsl 
(Al-'Aziz), dengan fokus pada Ilmu Nahwu 
dan Ilmu Sharaf tingkat lanjut. 


>l (Al-'Aziz) secara bahasa memiliki 

beberapa makna, antara lain: 

e Yang Maha Perkasa/Maha Kuat: 
Menunjukkan kekuatan dan kekuasaan 
Allah yang mutlak, tidak ada yang dapat 
mengalahkan atau menentang-Nya. 

e Yang Maha Mulia/Maha Terhormat: 
Menunjukkan ketinggian derajat dan 
kemuliaan Allah di atas segala makhluk- 
Nya. 

e Yang Maha Langka/Maha Berharga: 
Menunjukkan bahwa Allah adalah Dzat 
yang sangat berharga dan tidak ada 
bandingannya. 


Kajian dari Sudut Pandang Ilmu Sharaf: 

Kata ¿JI (Al-'Aziz) berasal dari kata kerja 

(fi'il) 3: (azza) yang memiliki beberapa 

bentuk dan makna, di antaranya: 

e 5 x -5 (azza - ya'izzu): bermakna 
"menjadi perkasa," "menjadi kuat," 


"menjadi mulia," atau "menjadi langka." 
Bentuk mashdar-nya antara lain j- 
(izzun), s7 (izzatun), dan si %5 
(ma'azzatun). 

e Bentuk isim fa'i-nya adalah js (aazzun) 
(bentuk mudha'af karena ada huruf yang 
sama yaitu huruf 'za'). 

e Bentuk isim mafuk-nya adalah jg 5 
(ma'zuzun). 


Kata dl (Al-'Aziz) sendiri merupakan 
bentuk sighat mubalaghah (bentuk superlatif) 
dari Isim fa'il yang menunjukkan makna 
"sangat perkasa," "sangat mulia," atau 
"sangat langka." Sighat mubalaghah ini 
menunjukkan intensitas dan kesempurnaan 
sifat tersebut pada Allah SWT. 


Kajian dari Sudut Pandang Ilmu Nahwu: 


Dalam konteks Asmaul Husna, jsl 

(Al-'Aziz) berfungsi sebagai na'at (sifat) bagi 

Isim Allah (lafadz Allah). Contohnya dalam 

ayat: | z 

e MSI jj ò; (Wa Huwal 'Azizul 
Hakim): "Dan Dia-lah Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana." 


Dalam ayat ini: 

e 3» (Huwa): adalah dhamir rafa' munfashil 
(kata ganti orang ketiga tunggal) yang 
berfungsi sebagai mubtada' (subjek). 

e JI (Al-'Aziz): adalah khabar (predikat) 
sekaligus na'at (sifat) bagi mubtada' 
tersebut. Karena diawali dengan alif lam, ia 
menjadi ma'rifah (definitif). 

e SI (Al-Hakim): juga merupakan na'at 
lain bagi mubtada'. 


Dari sisi /'rab (perubahan harakat akhir kata), 
Jl (Al-'Aziz) dalam ayat di atas berharakat 
rafa' (dammah) karena berfungsi sebagai 
khabar dan mengikuti mubtada' yang juga 
rafa' Jika kata ini berada dalam konteks lain, 
r'rab-nya bisa berubah sesuai dengan 
posisinya dalam kalimat. Misalnya, jika 
menjadi majrur (kasrah) karena didahului 
huruf jar, maka akan menjadi dl. 
(bil-'Azizi). ii 


Kesimpulan: 


Kajian mendalam tentang xl (Al-'Aziz) dari 
sudut pandang Ilmu Sharaf dan Ilmu Nahwu 


memberikan pemahaman yang lebih 
komprehensif tentang makna dan 
penggunaan kata ini dalam konteks Asmaul 
Husna. Pemahaman ini penting bagi 


mahasiswa Fakultas Syari'ah untuk 
mendalami makna-makna yang terkandung 
dalam nama-nama Allah dan 


mengaplikasikannya dalam ibadah dan 
kehidupan sehari-hari. 


Semoga kajian ini bermanfaat. Jika ada 
pertanyaan lebih lanjut, silakan diajukan. 


https://docs.google.com/document/d/ 
1WDEfcPwTdess20WHjH4GIy90OvplAkBNulKkd 
6pEHzZg/edit?usp—sharing 


